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1. INTRODUCTION

Permasalahan lingkungan hidup merupakan isu global yang semakin
mendesak, ditandai oleh meningkatnya kerusakan alam, pemanasan global,
deforestasi, dan krisis air bersih (Walker et al. 2019; Susanto, Ali, and Hidayat 2024).
Kondisi ini tercermin secara nyata di Indonesia sepanjang tahun 2024 melalui
berbagai bencana alam, seperti banjir besar di Jawa Tengah akibat curah hujan
ekstrem dan kerusakan tanggul, tanah longsor di wilayah Sumatera dan Jawa yang

dipicu oleh degradasi lingkungan, serta kebakaran hutan dan lahan di Sumatra dan
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Kalimantan yang menimbulkan kabut asap dan gangguan kesehatan masyarakat
(“Badan Nasional Penanggulangan Bencana” 2024). Selain itu, aktivitas vulkanik
gunung api juga menyebabkan kerusakan lahan dan memaksa warga mengungsi.
Berbagai bencana tersebut tidak hanya menimbulkan kerugian material dan korban
jiwa, tetapi juga dampak sosial berupa hilangnya mata pencaharian, meningkatnya
kerentanan ekonomi, dan trauma masyarakat (Wisner, B., Blaikie, P., Cannon, T., &
Davis, n.d.). Oleh karena itu, permasalahan lingkungan tidak dapat dipahami
semata-mata sebagai fenomena alam, melainkan berkaitan erat dengan krisis nilai

dan rendahnya kesadaran ekologis manusia dalam mengelola sumber daya alam.

Pendidikan Islam secara konseptual memiliki potensi kuat dalam membentuk
kesadaran lingkungan melalui nilai tauhid, amanah, dan khalifah (Sugesti, Sidiq,
and Amriyah 2025) yang menegaskan tanggung jawab ekologis manusia, dengan
prinsip pertanggungjawaban akhirat sebagai fondasi etika lingkungan dalam
merespons krisis global (Qudus 2012; Kumowal 2024; Yahuda et al. 2024). namun,
dominasi pendekatan ritualistik dalam Pendidikan Agama Islam menyebabkan
dimensi etika ekologis belum terintegrasi secara optimal, sehingga penguatan
pendidikan Islam berbasis ekoteologi yang menggabungkan refleksi teologis dan
praktik pembelajaran kognitif-spiritual menjadi kebutuhan mendesak (Fuadi and
Firdaus 2025), untuk respons krisis iklim, dengan mengintegrasikan refleksi teologis
ke praktik pembelajaran. Alam dipandang sebagai ayat-ayat Allah yang wajib
dihormati, bukan dieksploitasi (Fuadi and Firdaus 2025).

Penelitian tentang krisis lingkungan selama ini lebih banyak menekankan
pendekatan teknis dan sains lingkungan, sementara kajian pendidikan Islam
umumnya masih bersifat normatif dan konseptual dalam menafsirkan ajaran Al-
Qur'an dan Sunnah terkait lingkungan. Studi tentang eco-theology Islam juga
cenderung berada pada ranah teologis, belum terintegrasi secara sistematis ke dalam
kurikulum, metode pembelajaran, dan budaya pendidikan Islam. Akibatnya,
dimensi moral dan spiritual dalam pendidikan lingkungan belum optimal
membentuk kesadaran ekologis peserta didik. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan
penelitian terkait integrasi eco-theology dalam praktik pendidikan Islam yang

holistik untuk membangun kesadaran lingkungan yang berkelanjutan.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research). Data dikumpulkan melalui penelaahan terhadap sumber-

sumber literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian,
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dokumen kebijakan pendidikan, serta teks-teks klasik dan kontemporer tentang
pendidikan Islam dan eco-theology (Pendidikan and Volume 2024). Teknik analisis
data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
secara deskriptif-analitis (Ekoteologi and Sekolah 2025). Penelitian ini berfokus pada
analisis konsep-konsep dasar eco-theology dalam Islam serta relevansinya dengan
praktik pendidikan Islam (Sugesti, Sidiq, and Amriyah 2025) dalam membangun

kesadaran lingkungan peserta didik.

3. FINDINGS AND DISCUSSION

Konsep Eco-Theology dalam Perspektif Islam

Eco-theology dalam Islam berakar pada konsep tauhid yang menegaskan
kesatuan antara Tuhan, manusia, dan alam semesta. Al-Qur’an menegaskan bahwa
manusia diciptakan sebagai khalifah fil ardh yang memiliki tanggung jawab untuk

menjaga keseimbangan alam sebagaimana tertuang pada QS. Al-Bagarah: 30.
L dlings G L e g el P62 g el ) KU 35 J6 3
O31aF ¥ s el 7y J6. 80 2oy Az a1
Dan (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak

kamu ketahui.”

Dalam perspektif Islam, kerusakan lingkungan tidak sekadar persoalan
teknis-ekologis, melainkan merupakan pengingkaran terhadap amanah Allah dan
pelanggaran serius atas etika teologis. Tindakan fasad fi al-ard secara tegas dilarang
karena bertentangan dengan prinsip mizan, yaitu keseimbangan kosmik yang
ditetapkan Allah dan wajib dijaga manusia. Prinsip khalifah dan amanah
menempatkan manusia sebagai pengelola moral alam, bukan pelaku eksploitasi
tanpa batas. Imam Al-Qurthubi menegaskan bahwa mandat kekhalifahan
mengharuskan pemeliharaan ciptaan, sementara penafsiran Al-Qurthubi dan Ar-
Razi terhadap konsep mizan menegaskan bahwa setiap bentuk perusakan ekologis
merupakan pelanggaran terhadap tatanan ilahi (Al-Qurthubi 5180). Dengan
demikian, merusak lingkungan berarti mengkhianati amanah kekhalifahan dan
menyalahi fondasi etika Islam yang berorientasi pada keberlanjutan.Pelanggaran
mizan berarti menentang ketetapan kosmik Allah (Widiastuty and Anwar 2025).

kerusakan darat-laut akibat perbuatan manusia, menjadi dasar etika konservasi dan
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sanksi figh al-bi'ah. Fasad dianggap dosa kosmik yang mengganggu harmoni
ciptaan (Ruswanda 2025).

Peran Pendidikan Islam dalam Menanamkan Kesadaran Lingkungan

Pendidikan Islam berperan sebagai sarana internalisasi nilai-nilai ekologis
melalui proses pembelajaran yang holistik. Alam dipandang sebagai amanah Allah,
dan manusia sebagai khalifah yang wajib menjaga keseimbangan (mizan) dan
menghindari kerusakan (fasad fi al-ard). Prinsip tauhid, amanah, dan khalifah
menjadi fondasi etika lingkungan yang menegaskan bahwa pelestarian alam
merupakan kewajiban moral dan spiritual, bukan sekadar isu sosial.

Integrasi nilai eco-theology dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) efektif melalui pendekatan interdisipliner yang menghubungkan akidah,
akhlak, figih, dan tafsir dengan isu lingkungan, didukung strategi kontekstual
seperti Project-Based Learning (PBL) dan budaya sekolah ramah lingkungan.
Pendekatan ini mengatasi tantangan ritualistik dengan legitimasi teologis Islam
untuk generasi sholeh ekologis(Lingkungan 2025), pembiasaan perilaku ramah
lingkungan, dan keteladanan guru menjadi strategi efektif dalam menumbuhkan
kesadaran ekologis peserta didik. Lingkungan sekolah atau madrasah juga dapat
dijadikan laboratorium ekologis yang mendukung praktik nyata pelestarian
lingkungan.

Integrasi nilai ekologis dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam melalui
pendekatan interdisipliner memungkinkan peserta didik memahami hubungan
iman dan tanggung jawab lingkungan secara holistik, mencakup dimensi kognitif,
afektif, dan praksis. Strategi pembelajaran kontekstual, seperti Outing Class, Project-
Based Learning (PBL), dan praktik Zero Waste, memperkuat internalisasi nilai eco-
theology secara nyata. Selain itu, budaya lembaga pendidikan yang mendukung
perilaku ramah lingkungan, seperti pengelolaan sampah, penghijauan, dan
penggunaan energi berkelanjutan, berfungsi sebagai hidden curriculum(Rifqi and
Saputra 2025) yang memperkuat pembelajaran formal(“"MENAG Minta Ekoteologi
Dan Pelestarian Alam Masuk Kurikulum Pendidikan Agama,” n.d.).

Meskipun tantangan seperti dominasi pendekatan ritualistik dan
keterbatasan kapasitas pendidik masih ada, pendidikan Islam memiliki legitimasi
moral dan teologis untuk membentuk generasi yang sholeh secara spiritual
sekaligus bertanggung jawab ekologis, menjadikannya instrumen penting dalam

menghadapi krisis lingkungan global.
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Integrasi Pendidikan Islam Berbasis Eco-Theology dalam Kurikulum, Strategi
Pembelajaran, dan Budaya Lembaga Pendidikan

Integrasi nilai eco-theology dalam kurikulum pendidikan Islam menjadi
esensial untuk membangun kesadaran lingkungan(Pai and Kesadaran 2026) Secara
konseptual, eco-theology berakar kuat dalam ajaran Islam melalui nilai tauhid,
khalifah, amanah, mizan, dan larangan fasad fi al-ard. Tantangan utama bukan
terletak pada absennya landasan normatif, melainkan pada bagaimana nilai-nilai
tersebut  diinternalisasikan secara sistematis dalam kurikulum, strategi
pembelajaran, dan budaya lembaga pendidikan Islam. peserta didik secara
sistematis.

Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam perlu
direformasi agar memasukkan prinsip ekologis seperti khalifah (amanah), mizan
(keseimbangan), dan etika lingkungan secara eksplisit dalam tujuan pembelajaran
dan materi ajar, bukan sekadar sebagai pemahaman teoretis tetapi sebagai landasan
pembentukan karakter peduli lingkungan (ecopedagogy) dalam konteks pembelajaran
formal. Kajian literatur dan model integratif seperti Green Islam Education(Yudi et al.
2025) dan desain kurikulum eco-theology menunjukkan bahwa penggabungan nilai
spiritual Islam dengan pendidikan lingkungan dapat memperkuat kesadaran
ekologis peserta didik serta menghubungkan ajaran keislaman dengan praktik
keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi pembelajaran kontekstual dan budaya lembaga pendidikan
memang krusial untuk mengoperasionalisasikan eco-theology dalam pendidikan
Islam, melampaui pendekatan normatif semata. Pendekatan seperti project-based
learning dan pembelajaran berbasis pengalaman terbukti efektif membentuk
internalisasi nilai ekologis melalui praktik nyata(Hasan 2025). Project-based learning
berbasis eco-theology, seperti kampanye kebersihan atau program daur ulang di
sekolah, mendorong siswa menerapkan konsep khalifah dan amanah secara
langsung. Model cooperative learning (STAD) mengintegrasikan ayat Al-Qur'an
dengan isu lingkungan, menghasilkan kesadaran spiritual sebagai ibadah(Jamal
2025). Budaya sekolah ramah lingkungan melalui pembiasaan 5R (Ringkas, Rapi,
Resik, Rawat, dan Rajin) Zero waste (upaya meminimalkan sampah melalui pola
hidup berkelanjutan), Outing class (pembelajaran di luar kelas berbasis pengalaman
langsung). dan efisiensi energi membentuk norma berkelanjutan. Internalisasi nilai
terjadi via transformasi, transaksi, dan transinternalisasi, mengubah pemahaman
kognitif menjadi perilaku proaktif(Lingkungan 2025). Pendidik sebagai teladan (eco-
pedagogical agents) melalui keteladanan dan mentoring memperkuat sinergi

kurikulum partisipatif dengan budaya lembaga. Studi menunjukkan pendekatan ini
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menciptakan siswa peduli lingkungan yang bertindak nyata(Ekoteologi and Sekolah
2025).

Pada level kurikulum, integrasi eco-theology menuntut pergeseran dari
pendekatan fragmentatif menuju kurikulum integratif-interdisipliner. Pendidikan
Islam tidak cukup hanya menyajikan materi teologis secara tekstual, tetapi perlu
mengaitkannya dengan isu-isu ekologis aktual seperti krisis iklim, pencemaran, dan
eksploitasi sumber daya alam. Nilai-nilai Islam tentang relasi manusia dan alam
harus diarusutamakan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun
mata pelajaran lain melalui pendekatan lintas disiplin. Kurikulum berbasis eco-
theology dengan demikian berfungsi tidak hanya sebagai transmisi pengetahuan,
tetapi sebagai instrumen pembentukan kesadaran moral dan tanggung jawab
ekologis peserta didik.

Lebih jauh, integrasi eco-theology harus tercermin dalam budaya lembaga
pendidikan. Lembaga pendidikan Islam perlu menjadi teladan ekologis melalui
kebijakan ramah lingkungan, pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan, serta
pembiasaan perilaku ekologis dalam kehidupan sehari-hari. Budaya institusional
yang mendukung nilai eco-theology, seperti pengurangan sampah, konservasi
energi, dan penghijauan lingkungan, berfungsi sebagai hidden curriculum yang
memperkuat pesan teologis dalam pembelajaran formal. Tanpa dukungan budaya
lembaga, eco-theology berisiko berhenti pada tataran wacana normatif tanpa
dampak nyata.

Secara kritis, Integrasi pendidikan Islam berbasis eco-theology memerlukan
komitmen struktural dan kultural dari semua pemangku kepentingan untuk
transformasi menuju peradaban berkelanjutan. Pendidikan Islam dapat menjadi
kekuatan transformatif membentuk generasi beriman yang saleh ritual dan
bertanggung jawab ekologis melalui sinergi tersebut(Ilmiah and Pendidikan 2025).
Peningkatan kapasitas pendidik melalui pelatihan eco-pedagogi dan keteladanan
krusial untuk menginternalisasi nilai-nilai tauhid-amanah dalam praktik harian.
Pendidik berperan sebagai agen perubahan yang mengintegrasikan eco-theology ke
pembelajaran, melebihi aspek ritual(Rohman et al. 2024).

Pengembangan kurikulum IRCE (Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti) harus memasukkan eco-theology secara eksplisit, seperti program Sekolah
Alam yang sukses menggabungkan nilai Qur'ani dengan konservasi. Kebijakan
nasional Kemenag mendorong integrasi ini untuk respons  Kkrisis
lingkungan(“Matangkan Konsep Kurikulum Cinta Dan Eco-Theology, Menag:
Rawat Kerukunan, Jaga Kelestarian Alam,” n.d.). Budaya sekolah melalui

pembiasaan (5R, zero waste) dan refleksi spiritual mengubah institusi menjadi green
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religiosity, menghasilkan siswa proaktif pelestarian alam. Sinergi ini menjadikan
pendidikan Islam kontributif pada SDGs (Sustainable Development Goals) ekologis.
SDGs merupakan agenda global yang ditetapkan PBB untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan pada berbagai bidang, termasuk lingkungan, sosial,
dan ekonomi, hingga tahun 2030. Dalam konteks ekologis, SDGs mencakup tujuan
seperti penanganan perubahan iklim, konservasi sumber daya alam, dan kehidupan

ekosistem darat dan laut.

Tantangan dan Peluang Implementasi Eco-Theology dalam Pendidikan Islam

Tantangan utama dalam implementasi eco-theology adalah minimnya
pemahaman pendidik terhadap isu lingkungan dan keterbatasan integrasi materi
lingkungan dalam kurikulum formal. Namun demikian, peluang pengembangan
pendidikan Islam berbasis eco-theology semakin terbuka seiring dengan
meningkatnya kesadaran global terhadap pendidikan berkelanjutan dan penguatan
pendidikan karakter (Suhantoro et al. 2025).

Implementasi eco-theology dalam pendidikan Islam menghadapi berbagai
tantangan struktural, kultural, dan pedagogis. Secara konseptual, nilai-nilai ekologis
telah inheren dalam ajaran Islam melalui prinsip tauhid, khalifah, amanah, dan
mizan. Namun, dalam praktik pendidikan, nilai-nilai tersebut belum
terartikulasikan secara sistematis. Pendidikan Islam, khususnya Pendidikan Agama
Islam (PAI), masih cenderung berorientasi pada aspek normatif-ritual dan kognitif,
sehingga dimensi etika ekologis sering diposisikan sebagai isu periferal, bukan
bagian integral dari kurikulum.

Tantangan lainnya terletak pada keterbatasan kapasitas pendidik dalam
mengintegrasikan perspektif eco-theology ke dalam proses pembelajaran. Banyak
pendidik belum memiliki pemahaman teologis-ekologis yang memadai atau
pendekatan pedagogis yang kontekstual untuk mengaitkan ajaran Islam dengan
persoalan krisis lingkungan kontemporer (Susanto et al. 2023). Selain itu, minimnya
kebijakan institusional dan dukungan kurikulum yang eksplisit terhadap
pendidikan lingkungan berbasis nilai keislaman turut memperlemah implementasi
eco-theology secara berkelanjutan.

Di sisi lain, terdapat peluang strategis yang signifikan dalam pengembangan
eco-theology dalam pendidikan Islam. Krisis lingkungan global justru membuka
ruang refleksi kritis terhadap relevansi ajaran Islam dalam menjawab tantangan
zaman. Perguruan tinggi dan lembaga pendidikan Islam memiliki posisi strategis
sebagai pusat produksi pengetahuan dan pembentukan kesadaran moral untuk

mengembangkan kurikulum integratif yang menghubungkan teologi, etika, dan
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praktik ekologis. Pendekatan pembelajaran kontekstual, seperti project-based
learning, outing class, dan gerakan zero waste, dapat menjadi medium efektif untuk
menginternalisasi nilai-nilai eco-theology secara kognitif, afektif, dan praksis.
Dengan demikian, implementasi eco-theology dalam pendidikan Islam
menuntut transformasi paradigma pendidikan, dari yang bersifat tekstual-normatif
menuju pendidikan yang reflektif, kontekstual, dan transformatif. Jika tantangan
pedagogis dan kelembagaan dapat diatasi secara sistematis, pendidikan Islam
berpotensi besar menjadi kekuatan moral dan intelektual dalam membangun
kesadaran ekologis berkelanjutan yang berakar pada nilai-nilai teologis Islam.
Kebaharuan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka
konseptual pendidikan Islam berbasis eco-theology yang tidak hanya menempatkan
ajaran Al-Qur'an dan Sunnah sebagai landasan normatif, tetapi juga
mengintegrasikannya secara operasional ke dalam kurikulum, strategi
pembelajaran, dan budaya lembaga pendidikan. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung teologis atau teknis, penelitian ini menawarkan
pendekatan holistik yang memadukan dimensi teologis, pedagogis, dan praksis
dalam membangun kesadaran lingkungan peserta didik. Dengan demikian,
penelitian ini menghadirkan model konseptual baru pendidikan Islam yang
berorientasi pada pembentukan tanggung jawab ekologis berkelanjutan berbasis

nilai-nilai spiritual Islam.

4. CONCLUSION

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran
lingkungan melalui pendekatan eco-theology yang berlandaskan nilai-nilai Al-
Qur’an dan Sunnah. Konsep manusia sebagai khalifah, prinsip keseimbangan, dan
etika lingkungan menjadi landasan teologis dalam membentuk perilaku ekologis
peserta didik. Integrasi nilai eco-theology dalam kurikulum, metode pembelajaran,
dan budaya lembaga pendidikan Islam dapat menjadi solusi alternatif dalam
menghadapi krisis lingkungan global. Oleh karena itu, diperlukan komitmen
bersama antara pendidik, lembaga pendidikan, dan pemangku kebijakan untuk
mengembangkan pendidikan Islam yang berwawasan lingkungan dan

berkelanjutan.

The Role of Islamic Education in Building Environmental Awareness (Eco-Theology)



JISEI: Journal of Islamic Studies and Educational Innovation ,Vol. 2, No.1 March 2026 526 of 536

REFERENCES

Al-Qurthubi, Ibnu Abdillah Muhammad Bin Ahmad Anshori. 5180. Tafsir Al-Qutubi.
Cairo: Darus Sa’ab, N.D.

“Badan Nasional Penanggulangan Bencana.” 2024. In Bnpb.

Ekoteologi, Internalisasi, And Budaya Sekolah. 2025. “Internalizing Islamic
Ecotheology Through School Culture To Foster Eco- Character” 9 (2).
Https://Doi.Org/10.21070/Halaqa.V9i2.1754.

Fuadi, Hilmi, And Dadan Firdaus. 2025. “Tauhid Sebagai Landasan Kesadaran
Lingkungan Dalam Perspektif Islam Tawhid As The Foundation Of
Enviromental Awareness In Islam,” No. November, 9531-44.

Hasan, Mustaqim. 2025. “Strategi Cooperative Learning Berbasis Ekoteologi” 04 (02):
74-86.

[Imiah, Majalah, And Laboratorium Pendidikan. 2025. “The Integration Of Eco-
Theology In Sekolah Alam Yogyakarta : A Living Quran” 9 (2).

Kumowal, Royke Lantupa. 2024. “Moderasi Beragama Sebagai Tanggapan Disrupsi
Era Digital.” Da’at: Jurnal Teologi Kristen 5 (2): 126-50. Https://Ejournal-Iakn-
Manado.Ac.Id/Index.Php/Daat/Article/View/1739.

Lingkungan, Pendidikan. 2025. “No Title” 10 (4): 3873-85.

“Matangkan Konsep Kurikulum Cinta Dan Eco-Theology, Menag: Rawat
Kerukunan, Jaga Kelestarian Alam.” N.D.

“Menag Minta Ekoteologi Dan Pelestarian Alam Masuk Kurikulum Pendidikan
Agama.” N.D.

Pai, Kurikulum, And Berbasis Kesadaran. 2026. “No Title,” No. 1, 36-47.

Pendidikan, Jurnal, And Islam Volume. 2024. “Vicratina : Jurnal Pendidikan Islam
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2024 P-Issn: 2087-0678x” 9.

Qudus, Abdul. 2012. “Ecotheology Islam: Teologi Konstruktif Atasi Krisis
Lingkungan.” Ulumuna 16 No 2.

Rifqi, Muhammad Ichsan, And Aria Saputra. 2025. “Love-Based Curriculum:
Fostering Islamic Eco-Theology Education In Madrasah” 14 (5): 536-53.
Https://Doi.Org/10.32832/Tadibuna.V14i5.21104.

Rohman, Abdul, Edi Kurniawan, Mohammad Syifauddin, And Siti Muhtamiroh.
2024. “Religious Education For The Environment : Integrating Eco-Theology In

The Role of Islamic Education in Building Environmental Awareness (Eco-Theology)



JISEI: Journal of Islamic Studies and Educational Innovation ,Vol. 2, No.1 March 2026 526 of 536

The Curriculum Of Islamic Religious And Character Education To Enhance
Environmental Education In Indonesia” 18 (2): 201-26.

Ruswanda, Asep Sandi. 2025. “Jurnal Keislaman,” No. 2, 532—45.

Sugesti, Nanda, Muhammad Abdullah Sidiq, And Chairul Amriyah. 2025. “3 4 5 6”
10:346-55.

Suhantoro, Syahrudin, Roni Susanto, And Darul Lailatul Qomariyah. 2025.
“Operationalising Islamic Moderation In Digital Communication: Ethical
Pathways To Counter Social Polarisation In Indonesia.” Muharik: Jurnal Dakwah
Dan Sosial 8 (2): 267-76. Https://Doi.Org/10.37680/Muharrik.V8i2.7679.

Susanto, Roni, M Makhrus Ali, And Martoyo Deden Hidayat. 2024. “Islamic
Religious Education In The Independent Learning Curriculum.” Iktifak : Journal
Of Child And Gender Studies 02 (02): 63-72.
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.55380/Iktifak.V2i2.962.

Susanto, Roni, Wahidatur Rohmah, Sanita Nur Hidayanti, And Sugiyar Sugiyar.
2023. “Interreligious Harmonization (Analytic Study Of Kalicinta Village,
Kotabumi, Lampung).” Jurnal Kodifikasia: Jurnal Penelitian Keagamaan San Sosial-
Budaya 17 (1).
Https://Doi.Org/Http://Dx.Doi.Org/10.21154/Kodifikasia.V17i1.5729.

Walker, Jo, Caroline Pearce, Kira Boe, And Max Lawson. 2019. The Power Of
Education To Fight Inequality: How Increasing Educational Equality And Quality Is
Crucial To Fighting Economic And Gender Inequality. Education In The Asia-Pacific
Region. Vol. 27. Https://Doi.Org/10.21201/2019.4931.

Widiastuty, Hesty, And Khairil Anwar. 2025. “Ekoteologi Islam : Prinsip Konservasi
Lingkungan Dalam Al-Qur ~ An Dan Hadits Serta Implikasi Kebijakannya” 11
(1): 465-80.

Wisner, B., Blaikie, P., Cannon, T., & Davis, I. N.D. “At Risk: Natural Hazards,
People’s Vulnerability And Disasters (2nd Ed.). Routledge.”

Yahuda, Robbin Dayyan, Roni Susanto, Wahyu Widodo, And Nur Kolis. 2024.
“Totally Muslim Truly Intellectual-Based Holistic Education In Postgraduate
Programs.” Qalamuna: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama 16 (2): 1399-1410.
Https://Doi.Org/10.37680/Qalamuna.V16i2.4104.

Yudi, Usman, Universitas Islam, Negeri Sunan, And Ampel Surabaya. 2025. “Green
Islam Education : Menanamkan Kesadaran” 12:482-95.

The Role of Islamic Education in Building Environmental Awareness (Eco-Theology)



